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Menggunakan Metode K-Means Clustering 
Pendidikan merupakan salah satu prioritas terpenting bagi sebagian besar 
masyarakat, bagaimana pendidikan adalah wajah sebuah bangsa dan memainkan 
peranan penting untuk kemajuan bangsa itu sendiri. Sebagian dari masyarakat 
memiliki harapan yang besar untuk dapat melanjutkan dan menyelesaikan 
pendidikannya hingga jenjang yang paling tinggi, maka mereka akan dihadapkan 
pada berbagai macam pilihan dan permasalahan. Pada tahun 2013 pemerintah 
mulai mengupayakan pemerataan pendidikan di tingkat perguruan tinggi negeri 
dengan menerapkan sistem pembayaran baru yang disebut dengan Uang Kuliah 
Tunggal (UKT). Sistem Uang Kuliah Tunggal (UKT) merupakan suatu upaya 
untuk mewujudkan biaya kuliah yang murah diseluruh Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN). Sistem  yang digunakan adalah subsidi silang, di mana orang yang mampu 
secara ekonomi (kaya) memberi subsidi kepada yang kurang mampu (miskin). 
Namun dalam pelaksanaannya pengelompokan UKT mahasiswa masih jauh dari 
kata tepat sasaran. Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya evaluasi 
pengklasifikasian kategori UKT untuk perbaikan sistem pengelompokan UKT. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba melakukan evaluasi klasifikasi kategori 
UKT untuk melihat karakteristik dari masing-masing kelompok UKT dengan 
menggunakan metode K-means Clustering berdasarkan indikator kemempuan 
ekonomi mahasiswa kemudian membandingkan hasil yang diperoleh dengan 
ketentuan kategori UKT yang telah ditetapkan oleh pihak Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) UINAM. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat perbedaan hasil 
pengelompokan UKT yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
dengan hasil evaluasi k-means clustering. Persentase kesamaan hasil clustering 












A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu perioritas terpenting bagi sebagian besar 
masyarakat, bagaimana pendidikan adalah wajah sebuah bangsa dan memainkan 
peranan penting untuk kemajuan bangsa itu sendiri. Sebagian dari masyarakat 
memiliki harapan yang besar untuk dapat melanjutkan dan menyelesaikan 
pendidikannya sampai pada jenjang yang paling tinggi, sehingga mereka akan 
dihadapkan pada berbagai macam pilihan. 
Karena pentingnya pendidikan, maka tercantumlah pada pasal 31 UUD 
1945 ayat (1) yang berbunyi: “Setiap warga negara berhak mendapat 
pendidikan”.1Hal ini menyiratkan bahwa adanya etikat kepedulian pemerintah 
terhadap pendidikan demi memajukan negara. Bentuk nyata peran pemerintah 
dalam bidang pendidikan yaitu memberikan Dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) kepada siswa SD-SMA, kucuran dana pada Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN), memberikan beasiswa Bidik Misi kepada mereka yang memerlukan, dan 
lain-lain. 
Dengan lahirnya Undang-undang nomor 12 tahun 2012 terkait pendidikan 
tinggi, yang mengamanahkan kepada setiap pelaksanaan pendidikan tinggi, perlu 
adanya standar biaya pendidikan yang terjangkau bagi mahasiswa dan orang tua 
atau wali sebagai donator/pembiaya kuliah. Hal ini tercantum pada pasal 88 ayat 
(4) “Biaya yang ditanggung oleh mahasiswa sebagaimana yang dimaksud dalam 
                                                             





pasal (3) harus disesuaikan dengan kemampuan ekonomi Mahasiswa, orang tua 
mahasiswa atau pihak lain yang membiayainya”, dengan harapan pendidikan 
murah dan bermutu dapat dirasakan oleh mahasiswa sebagai generasi intelektual 
penerus bangsa. 
Pada tahun 2013 pemerintah mulai mengupayakan pemerataan pendidikan 
di tingkat Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dengan menerapkan sistem 
pembayaran baru yang disebut dengan Uang Kuliah Tunggal (UKT).Uang Kuliah 
Tunggal (UKT) merupakan sebagian BKT yang ditanggung setiap Mahasiswa 
berdasarkan kemampuan ekonomi Mahasiswa, orang tua Mahasiswa atau pihak 
lain yang membiayainya. UKT ditentukan berdasarkan Biaya Kuliah Tunggal 
(BKT) dikurangi dengan biaya yang ditanggung oleh pemerintah.Berdasarkan 
aturan tersebut, maka pihak perguruan tinggi mengkaji dan merumuskan besaran 
anggaran kuliah yang dihabiskan per Mahasiswa per semester selama empat 
tahun. 
Sistem Uang Kuliah Tunggal (UKT) merupakan suatu upaya pemerintah 
untuk mewujudkan biaya kuliah yang murah di seluruh Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN). Dengan sistem ini, Mahasiswa tidak akan dikenakan lagi uang pangkal, 
biaya gedung, praktikum, uang wisuda, uang SKS, atau biaya tambahan lainnya 
karena sudah dikumpulkan menjadi satu dalam UKT. Sistem yang digunakan 
adalah subsidi silang, di mana orang yang mampu secara ekonomi memberi 
subsidi kepada yang kurang mampu.Tujuan diterapkannya UKT adalah untuk 





Saling membantu antara satu dengan yang lain merupakan ajaran yang 
diperintahkan dalam Islam. saling bahu membahu dalam hal kebaikan bukan 
sebaliknya, dengan harapan kehidupan yang damai dan sejahtera dapat terwujud. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Maidah/5: 2: 
Terjemahnya: 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangantolong menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan.Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-
Nya”.2 
 
Melalui ayat di atas, Allah swt memerintahkan umat manusia untuk saling 
tolong menolong dalam mengerjakan kebaikan/kebajikan dan 
ketakwaan.Sebaliknya, Allah melarang kita untuk saling tolong menolong dalam 
melakukan perbuatan dosa dan pelanggaran.Subsidi silang yang diterapkan pada 
pembiayaan pendidikan memiliki tujuan yang mulia dan termasuk perbuatan baik, 
di mana yang kaya maupun yamg miskin dapat menikmati pendidikan yang layak. 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) adalah salah satu 
Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri (PTKN) yang menerapkan UKT sejak tahun 
akademik 2013/2014. Telah terjadi perubahan dalam penentuan jumlah kelompok 
UKT Mahasiswa yang di mana pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 hanya 
terdapat 3 kelompok, namun pada tahun 2016 terdapat 5 kelompok. Jumlah 
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tanggungan orang tua, penghasilan total orang tua, luas rumah, pengeluaran orang 
tua, status rumah dan pekerjaan orang tua menjadi kriteria dalam pengelompokan 
UKT Mahasiswa. 
Pelaksanaan UKT di banyak kampus yang menerapkan UKT-BKT 
termasuk di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) sering kali 
menemui masalah.Pada tahun 2015, ratusan mahasiswa baru Universitas Islam 
Negeri (UIN) mengajukan revisi terkait dengan penggolongan UKT yang tidak 
tepat sasaran. Banyak ditemui di lapangan ada mahasiswa yang pendapatan orang 
tuanya perbulan di atas Rp. 5.000.000,00 justru dimasukkan dalam UKT golongan 
I. Ada pula mahasiswa yang pendapatan orang tuanya perbulan di bawah Rp. 
250.000,00 namun ditempatkan dalam golongan III, dengan beban biaya yang 
ditanggung sebesar Rp. 1.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00. Permasalahan tersebut 
salah satunya disebabkan karena ketidakjelasan metode yang digunakan dalam 
pengelompokan UKT mahasiswa. 
Pihak kampus dalam  mengatasi masalah tersebut memerlukan gambaran 
umum mengenai ekonomi mahasiswa dan studi kasus yang dapat 
mengelompokkan data-data Mahasiswa untuk mengetahui karakteristik 
Mahasiswa pada setiap kelompok UKT, sehingga dapat membantu pihak kampus 
untuk membuat keputusan dalam penempatan kelompok UKT Mahasiswa. 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengelompokkan variabel 
atau objek adalah analisis cluster. Analisis cluster merupakan teknik multivariat 
yang mempunyai tujuan untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan 





setiap objek dalam satu cluster memiliki tingkat homogenitas yang tinggi, dan 
setiap obek antar cluster memiliki heterogenitas yang tinggi.
3
 
Manusia merupakan salah satu objek yang dapat dikelompokkan mulai 
dari suku sampai bangsa dan negaranya.Firman Allah swt dalam QS. Al-
hujurat/49: 13: 
Terjemahnya: 
“Wahai manusia!Sungguh, Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudianKami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.Sungguh, yang paling mulia 
diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.Sungguh 
Allah Maha mengetahui, Maha teliti”.4 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt menciptakan manusia dengan 
banyak karakteristik, seperti berbeda dalam hal bahasa, warna rambut, warna bola 
mata, warna kulit, postur tubuh, jenis kelamin, bentuk rambut, kepribadian, dan 
masih banyak lagi perbedaan lainnya. 
Ada beberapa pengelompokan dalam analisis cluster, salah satunya yaitu 
K-Means clustering. K-Means clustering merupakan salah satu metode analisis 
cluster non hirarki yang mempartisi objek ke dalam satu atau lebih cluster atau 
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4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Agung 





kelompok objek berdasarkan karakteristiknya, sehingga objek yang mempunyai 
kerakteristik yang sama dikelompokkan dalam satu cluter yang sama dan objek 




Pada penelitian sebelumnya, Febriyana (2011) melakukan perbandingan 
performa antara algoritma K-Means clustering dengan algoritma K-Median 
clustering pada pengelompokan kabupaten/kota di Indonesia dengan indikator 
kemiskinan.Dalam penelitian ini, kedua algoritma tersebut diimplementasikan dan 
dianalisis kinerjanya berdasarkan tingkat ketepatan klasifikasinya. Kedua 
algoritma tersebut menghasilkan clustering yang hampir sama, namun algoritma 
K-Means clustering memiliki ketepatan klasifikasi yang lebih tinggi dibandingkan 
algoritma K-Median clustering, dengan kata lain kinerja dari algoritma K-Means 
clustering lebih baik dibandingkan algoritma K-Median clustering.
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
bagaimana evaluasi pengklasifikasian kategori pembayaran SPP Mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM)? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk evaluasi pengklasifikasian kategori 
pembayaran SPP Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM) 
                                                             
5Ediyanto, dkk., “Pengklasifikasian Karakteristik dengan Metode K-Means Cluster 
Analysis.” Buletin Ilmiah Mat Stat dan Terapannya (Bimaster), Vol. 2.No. 2 (2013), h. 134. 
http://eprints.dinus.ac.id/19414/12/daftar pustaka_18389.pdf.(Diakses 18 November 2016) 








D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk: 
1. Bagi peneliti sendiri, dapat memperdalam ilmu tentang analisis cluster 
2. Bagi para pembaca, dapat menambah pengetahuan bidang matematika, 
khususnya analisis cluster 
3. Bagi pihak administrasi, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam 
penempatan kelompok UKT Mahasiswa 
E. Batasan Masalah 
Pelitian ini dibatasi dengan analisis cluster metode K-Means 
menggunakan jarak Euclideandistance pada data Mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar (UINAM) terkait kategori pembayaran SPP. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Bab I. Pendahuluan, bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
Bab II. Tinjauan Pustaka, bab ini memuat sub bab dan landasan teori tentang K-
Means clustering. Sebelum masuk pada teori pokok, terlebih dahulu 
dipaparkan teori-teori yang mendasari metode yang digunakan 
Bab III. Metodologi Penelitian, bab ini mendeskripsikan tentang bagaimana 





penentuan jenis sampel, teknik sampling, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data dan metode analisis 
Bab IV. Hasil dan Pembahasan 



























A. Analisis Cluster 
Analisis cluster merupakan teknik multivariat yang digunakan untuk 
mengklasifiksi objek atau kasus (responden) ke dalam kelompok yang relatif 
homogen, yang disebut cluster. Objek atau kasus dalam setiap kelompok 
cenderung mirip satu sama lain dan berbeda jauh atau tidak samadengan objek 




Terdapat perbedaan antara alalisis cluster dengan teknik multivariat 
lainnya, analisis ini tidak mengestimasi set variabel secara empiris sebaliknya 
menggunakan set variabel yang ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Analisis 
clusterberfokus untuk membandingkan objek berdasarkan set variabel, sehingga 
para ahli mendefinisikan set variabel sebagai tahap kritis dalam analisis cluster. 
Set variabel cluster adalah suatu set variabel yang mempresentasikan karakteristik 
yang dipakai objek-objek. Perbedaannya dengan analisis faktor adalah bahwa 
analisis faktor terfokus pada kelompok variabel. 
Solusi dari analisis cluster bersifat tidak unik, anggota cluster untuk tiap 
penyelesaian atau solusi tergantung pada beberapa elemen prosedur dan beberapa 
solusi yang berbeda dapat diperoleh dengan mengubah satu elemen atau lebih. 
Solusi cluster secara keseluruhan bergantung pada variabel yang digunakan 
                                                             






sebagai dasar untuk menilai kesamaan. Penambahan atau pengurangan variabel-
variabel yang relevan dapat mempengaruhi hasil analisis cluster.
8
 
Karakteristik objek-objek dalam suatu cluster memiliki tingkat kemiripan 
yang tinggi, sedangkan karakteristik antar objek pada suatu cluster dengan cluster 
lain memiliki tingkat kemiripan yang rendah. Dengan kata lain, keragaman dalam 
suatu cluster minimum sedangkan antar keragaman antar cluster maksimum. 
Kemiripan antar objek diukur dengan menggunakan ukuran jarak. Beberapa 
ukuran jarak yang sering digunakan antara lain jarak Euclid, jarak mahalanobis, 
jarak City-block (Manhattan), dan lain-lain.
9
 
Kita memiliki dua pengamatan dalam ruang p-dimensi 
                dan  
              . Jarak dari dua pengamatan tersebut 
dapat dihitung dalam berbagai cara, seperti jarak Euclid, jarak statis, atau yang 
lebih umum, yaitu metrik minkowski. Jika jarak dua titik  dan  ditulis dengan 
      , rumus perhitungannya dapat dikemukakan sebagai berikut:10 
1. Jarak Euclid 
                      
                             
 
 
2. Jarak Statis 
                     
                                                             
8 Tony Wijaya, Analisis Multivariat Teknik Olah Data Untuk Skripsi, Tesis dan Disertasi 
Menggunakan SPSS (Yogyakarta: UAJY, 2010), h. 111-112. 
9 Ahmad Ansori Mattjik dan I Made Sumertajaya, Sidik Peubah Ganda dengan 
Menggunakan SAS (Bogor: IPB Press, 2011), h. 196 
10Richard A. Johnson dan Dean W. Wichern. Applied Multivariate Statistical Analysis, 





di mana  adalah matriks     definit positif. Jika       , 
dengan adalah matriks kovariansi, maka jarak ini disebut jarak 
mahalanobis, yaitu: 
                       
Namun, tanpa pengetahuan awal tentang kelompok-kelompok yang 
berbeda, besaran-besaran ini tidak dapat dihitung. Dengan alasan ini, jarak 
euclides sering dipilih untuk ukuran pengelompokan. 
3. Metrik Minkowski 
               
 
 
   
 
   
 
di mana   adalah bilangan asli 1,2,3,... untuk    ,        mengukur 
jarak antara dua titik dalam p-dimensi. 
4. Jarak Canberra (Canberra Metric) 
        
       
       
 
   
 
Apabila mungkin, kita disarankan untuk menggunakan ukuran jarak yang 
benar, yaitu ukuran-ukuran yang memenuhi sifat-sifat jarak pada umumnya. 
Untuk setiap ukuran jarak        antara dua titik x dan y dan titik z yang lain: 
               
         apabila     
         apabila     





Namun kebanyakan prosedur pengelompokan akan diterima secara 
subjektif walaupun ukuran jarak yang mungkin tidak memenuhi semua 
persyaratan, misalnya tidak memenuhi sifat ketaksamaan segitiga.
11
 
Algoritma yang dirancang untuk melakukan analisis cluster biasanya 
dibagi menjadi dua kelas yang luas disebut metode hirarki dan non-hirarki. Secara 
umum, metode hirarki menghasilkan urutan solusi cluster dimulai dengan cluster 
mengandung satu objek dan menggabungkan objek sampai semua objek 
membentuk satu cluster. Metode tersebut disebut metode hirarki agglomeratif. 
Metode hirarki lain dimulai dengan satu cluster dan perpecahan objek berturut-




Dalam metode non-hirarki data dibagi dalam K partisi, setiap partisi 
mewakili sebuah cluster. Secara umum proses metode non-hirarki sebagai berikut: 
1. Pilih K centroid cluster awal atau seed, di mana K merupakan jumlah 
cluster yang diinginkan. 
2. Tempatkan setiap observasi ke dalam cluster yang terdekat 
3. Tempatkan kembali setiap observasi ke dalam Kcluster menurut aturan 
penghentian yang sudah ditentukan. 
4. Proses berhenti jika tidak ada observasi yang berpindah lagi, jika belum 
ulangi langkah kedua. 
 
                                                             
11 Muhammad ArifTiro, dkk, Statistik Deskriptif Peubah Banyak,(Makassar: Andira 
Publisher, 2010), h. 80-81 






B. Metode K-Means 
Pengelompokan dalam metode K-Means didasarkan pada penempatan 
objek berdasarkan rata-rata cluster terdekat. Dengan demikian metode ini 
meminimumkan Error akibat partisi n objek ke dalam Kcluster. 
Misalkan                  merupakan titik-titik dalam ruang 
berdimensi        dan titik tersebut dikelompokkan ke dalam   cluster,      
       . Misalkan   centroid dari cluster   sehingga jumlah kuadrat antara    
dan titik di dalam cluster yaitu   , didefinisikan sebagai: 
             
         
           
  
              
 
     
 
Sebuah atrubut   dikatakan diskrit atau simbolik jika jangkauan nilai yang 
mungkin (disebut modalitas)            terbatas.Untuk diproses, atribut 
simbolik harus dikodekan secara numerik.Cara biasa untuk melakukannya adalah 
dengan mengasosiasikan masing-masing modalitas atribut biner. Sebagai contoh 
(set, {laki-laki, perempuan}) akan digantikan oleh atribut binary (jenis kelamin 
laki-laki, {1, 0}) dan (jenis kelamin perempuan {1, 0}). Ketika semua atribut 
simbolik, sebuah pengamatan o diwakili oleh vector biner                  
di mana          dan   adalah jumlah total modalitas. 
Biasanya jarak Euclid (Euclidean distance) dapat digunakan pada data 
simbolik tetapi memberikan sama pentingnya untuk setiap modalitas. Ketika 
atribut tipenya tidak sama (numerik atau simbolik), kita berbicara tentang data 





jarak umum yang diperhitungkan karena skala atribut yang berbeda. Kami 
mengususlkan jarak berikut ini: 
              
        
        
Di mana    dan    adalah bobot untuk menyeimbangkan pengaruh 
kelompok atribut numerik dan simbolik.Ralambondrainy, 1987 mengusulkan 




1. Komponen K-Means 
Terdapat 3 komponen pada algoritma K-Means yaitu: 
a. JumlahCluster K 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya kita telah mengetahui bahwa K-
Means merupakan salah satu metode non hirarki sehingga jumlah K 
dalam metode ini harus ditentukan terlebih dahulu. Penentuan jumlah 
cluster K dapat ditentukan melalui pendekatan salah satu metode 
hirarki. Akan tetapi perlu diketahui bahwa tidak ada aturan khusus 
dalam penentuan jumlah cluster K. Kadang kala penentuan jumlah 
cluster bersifat subjektif. 
b. Cluster Awal 
Pemilihan cluster awal berkaitan dengan penentuan centroid awal atau 
pusat cluster awal. Ada beberapa pendapat terkait dengan penentuan 
cluster awal dalam metode K-Means yaitu: 
                                                             
13
Ralambondrainy, “Versi Konseptual Algoritma K-Means”, vol. 1 no. 1 (April1995), h. 





1) Menurut Hartigan pemilihan cluster awal ditentukan berdasarkan 
interval dari jumlah setiap pengamatan atau observasi. 
2) Menurut Rencher pemilihan cluster awal ditentukan melalui 
pendekatan dari salah satu metode cluster hirarki. 
3) Menurut Teknomo pemilihan cluster awal detentukan secara acak 
dari semua pengamatan atau observasi. 
Perbedaan dalam pemilihan cluster awal memungkinkan solusi cluster 
yang diperoleh akan berbeda pula. 
c. Ukuran Jarak 
Ukuran jarak digunakan untuk mengalokasikan observasi atau 
pengamatan ke dalam cluster berdasarkan centroid yang paling dekat. 




2. Algoritma K-Means 
Algoritma K-Means clustering dalam pembentukan cluster adalah sebagai 
berikut: 
a. Misalkan diberikan matriks data        yang ukurannya    
dengan                       dan asumsikan jumlah cluster awal 
K 
b. Tentukan K centroid atau titik pusat cluster awal secara acak atau 
random, selanjutnya untuk menghitung centroid cluster ke-i berikutnya 
digunakan rumus: 
                                                             
14 “ta_mat_0611026_chapter3”, Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia. . 





    




   
 






   
 
   
 
dimana: 
  : centroid pada cluster ke-i 
  : objek ke-i 
n : banyaknya objek/jumlah objek yang menjadi anggota cluster 
c. Hitung jarak setiap objek ke centroid dari masing-masing cluster. 
Dalam menghitung jarak antara objek Hitung jarak setiap objek ke 
masing-masing centroid dari masing-masing cluster. Untuk menghitung 
jarak antara objek dengan centroid dapat menggunakan jarak Euclid. 
                       
 
   
            
Dimana: 
  : objek x ke-i 
  : daya y ke-i 
n: banyaknya objek 
d. Alokasikan setiap objek pada centroid terdekat. Dalam pengalokasian 
objek ke dalam masing-masing cluster dapat dilakukan dengan 
carahard K-Means.  





f. Ulangi langkah c, jika centroid posisi  centroid baru tidak sama. 
C. Uji Variansi 
Uji variansi didasarkan pada perbedaan masing-masing varian kelompok 
data. Dalam hal ini varian merupakan rata-rata kuadrat skor deviasi atau 
simpangan bakunya..Skor deviasi dalam hal ini adalah perbedaan seiap skor dari 
rata-rata kelompoknya.Dalam pengujian hipotesis dilakukan perbandingan antara 
variansi antar kelompok (mean of square between groups) dengan variansi dalam 
kelompok (mean of square within groups).Hasil perbandingan tersebut dinamakan 
F hitung yang selanjutnya diuji signifikansinya untuk mengetahui penerimaan 
atau penolakan dari hipotesis yang diajukan.
15
 
1. Menyususn Hipotesis 
               
   setidaknya satu tanda sama dengan tidak berlaku 
2. Menentukan Statistik Penguji 
Statistik yang digunakan dalam uji ANAVA adalah distribusi F. Nilai dari 
distribusi F dapat ditentukan dengan mengetahui terlebih dahulu tiga hal 
berikut: 
a. Tingkat Signifikan  
b. Degree of freedom (df) yang digunakan sebagai pembilang dalam rasio 
uji adalah        (di mana  merupakan jumlah kelompok 
sampel) 
                                                             
15Azma Sholiha,Perbandingan Analisis Cluster Menggunakan Metode Single Linkage, 
Complete Linkage, Average Linkage, dan K-Means untuk Pengelompokan Kecamatan 





c. Degree of freedom    yang digunakan sebagai penyebut dalam rasio 
uji yaitu yang digunakan sebagai penyebut dalam rasio uji adalah 
       
3. Taraf Signifikan     
Pada umumnya taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,01 atau 0,05 
4. Menentukan Kriteria Pengujian 
Tolak  jika          , di mana        diperoleh dari daftar distribusi 
F dengan peluang   dan            .Dalam hal ini  merupakan taraf 
signifikan untuk pengujian. 
5. Menghitung Statistika Uji 
Dalam menghitung nilai F digunakan rumus sebagai berikut: 
a. Menghitung    Total 
           
  




b. Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Kelompok      , dengan Rumus: 
       
       
 
    
 




c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok      , dengan Rumus: 
                  
d. Menghitung Mean Kuadrat Antar Kelompok        dengan Rumus: 
      
     
   
 
e. Menghitung Mean Kuadrat Dalam Kelompok       , dengan Rumus: 
      
     






f. Menghitung F Hitung dengan Rumus: 
     
     
     
 
Statistik F inilah yang digunakan untuk menguji   . 
6. Membandingkan dan mengumpulkan hasi dari 4 dan 5 
7. Interpretasi Hasil yang Diperoleh 
  diteria jika               
Dalam analisis cluster uji variansi dilakukan untuk melihat apakah 
variabel-variabel yang telah membentuk clustermemiliki perbedaan pada setiap 
cluster, dan untuk melihat variabel mana yang paling berpengaruh pada 
pembentukan cluster.
16 
D. Ukuran Kehomogenan Dalam dan Antar Cluster 
Ukuran kehomogenan dalam dan antar cluster digunakan untuk mengukur 
seberapa baik kinerja dari metode-metode pada analisis cluster yaitu dengan 
mengukur simpangan baku dalam dan antar cluster.
17
 
Rumus simpangan baku dalam kelompok      
     




  : Jumlah cluster yang terbentuk 
   : Simpangan baku kelompok ke-k 
 
                                                             
16 Asef Saefuddin dkk, Statistika Dasar (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 95-97 
17 Alam, D.P.A., Pengelompokan Zona Musim (ZOM) dengan Agglomerative 
Hierarchical Clustering (Studi kasus : Pengelompokan ZOM di kabupaten Ngawi) (Surabaya: 





Rumus simpangan baku antar kelompok     
      
        
          
            
 





di mana : 
  : Jumlah cluster yang terbentuk 
    : Rata-rata kelompok ke-k 
   : rata-rata seluruh kelompok 
Suatu metode memiliki kinerja yang baik jika nilai    semakin kecil dan 
nilai    semakin besar, ini artinya bahwa homogenitasnya tinggi. Dengan kata lain 
metode yang dipilih yaitu metode yang memiliki nilai    yang minimum dan nilai 







metode tersebut mempunyai kinerja yang baik.
18
 
E. Validasi Cluster 
Validasi merupakan proses untuk menilai hasil algoritma cluster. Oleh 
karena itu, proses ini bertujuan untuk menjamin bahwa solusi cluster yang 
dihasilkan dalam analisis cluster dapat menggambarkan populasi sebenarnya.  
Terdapat 3 pendekatan utama dalam melakukan validasi cluster yaitu: 
1. External test, dalam uji ini data dibagi menjadi dua bagian. Solusi cluster 
dari data hasil analisis cluster dibandingkan dengan solusi cluster dari data 
yang tidak diikutsertakan dalam analisis cluster tersebut. 
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2. Internal test, dalam uji ini solusi cluster digunakan untuk melihat kualitas 
cluster dengan cara membandingkan solusi cluster hasil metode hirarki 
dan metode non-hirarki 
3. Relative test, dalam uji ini beberapa solusi cluster yang berbeda dari data 
dibandingkan menggunakan algoritma yang sama dengan parameter yang 
berbeda. 
Pada dasarnya, validasi memberikan informasi tentang ketepatan jumlah 
cluster yang telah dipilih. Dalam hal ini, jumlah cluster yang terbentuk dikatakan 
baik apabila solusi cluster yang dihasilkan tidak jauh berbeda berdasarkan 
pendekatan yang digunakan. Validasi dengan pendekatan internal test lebih sering 
digunakan dalam praktek analisis cluster disebabkan pendekatan ini lebih 
sederhana dan mudah.  
1. Root Mean Square Standard Devition (RMSTD) 
RMSTD adalah simpangan baku gabungan dari semua variabel yang 
membentuk cluster dan didefinisikan sebagai: 
       
           
   
   
  
   
       
  
   
 
di mana: 
   = nilai objek ke   pada kelompok    
   = Rata-rata variabel pada kelompok   
   =Banyaknya kelompok yang terbentuk  





Nilai RMSTD berada pada interval     dan nilai RMSTD yang kecil 
mengindikasikan adanya homogenitas yang tinggi dalam cluster. 
2. Root Square (RS) 
RS adalah rasio dari     dan     dan didefinisikan sebagai: 
    
   
   
 
 
       
   
 
 
        
  
               
   
   
  
    
       
  
   
 
Di mana: 
    = Jumlah kuadrat dalam kelompok  
    = Jumlah kuadrat antar kelompok  
    = Total jumlah kuadrat 
Nilai RS berada pada interval (0,1) denagn 0 berarti bahwa tidak ada 
perbedaan antar cluster dan 1 berarti bahwa terdapat perbedaan yang 
maksimum antar cluster. Dengan demikian haruslah nilai RS besr karena 
mengindikasikan heterogenias antar cluster.
19
 
3. Davies Bould in Indeks (IDB) 
IDB bertujuan untuk mamaksimumkan jarak antara klaster (inter cluster) 
yang satu dengan klaster yang lain (separation value) dan meminimumkan 
                                                             
19 Ully Putriana, dkk., “Metode Cluster Analysis Untuk Pengelompokan Kabupaten/Kota 
di Provinsi Jawa Tengah Berdasarkan Variabel yang Mempengaruhi Kemiskinan Pada Tahun 
2013,” Jurnal Statistik Industri dan Komputasi, vol. 1 no. 1 (Juli 2016), h. 43-44. 






jarak antara titik (intra cluster) dalam sebuah cluster (compactness value). 
IDB didefinisikan sebagai: 
   
 
  
   
  
   
 
di mana        
     
   
          
Perhatikan bahwa jarak inter cluster   , didefinisikan sebagai: 
               
 
 
   
 
dengan    dan    adalah centroid klaster   dan  . Sedangkan jarak intra 
cluster    , didefinisikan sebagai: 
   
 
   
        
    
 
Nilai IDB berada pada interval (0,1), nilai minimum dari IDB akan 
menunjukkan jumlah klaster optimal.
20
 
F. Sistem Uang Kuliah Tunggal (UKT) dan Biaya Kuliah Tunggal (BKT) 
UKT berlaku untuk pertama kalinya melalui Peraturan Menteri 
Pendidikkan dan kebudayaan (Permendikbud) No. 55 tahun 2013 terkait Biaya 
Kuliah Tunggal (BKT) dan Uang Kuliah Tunggal (UKT). Pemerintah 
diamanahkan untuk mengalokasikan dana bantuan operasional perguruan tinggi 
sedikitnya yaitu 30% sesuai dengan pasal 98 ayat (6). Menetapkan satuan biaya 
                                                             
20 Cahyo Aji Nugroho dkk., “Clustering Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) dalam 
Menentukan Kebijakan Bantuan Badan Pemberdayaan Masyrakat di Kota Surabaya dengan 
Menggunakan Metode Self-Organizing Map (SOM) dan K-Means,”  Jurnal Teknik ITS, Vol. 1, 
No. 1 (Sept. 2012), h. 370-371. http://www.ejurnal.its.ac.id/index.php/teknik/article/viewFile/1117 





perkuliahan secara periodik di perguruan tinggi sesuai pasal 88 ayat 
(1).Menentukan satuan biaya operasional perguruan tinggi yang ditanggung 
mahasiswa sesuai dengan pasal 88 ayat (3) dan membuat kebijakan lebih lanjut 
tentang ketiga hal tersebut sesuai dengan pasal 88 ayat (5). 
Untuk menjalankan amanah undang-undang di atas maka dibuatlah 
ketetapan pemerintah dalam Permendikbud.Peraturan ini memuat aturan tentang 
pembiayaan perkuliahan di Perguruan Tinggi dalam bentuk Bantuan Operasional 
Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN), UKT dan BKT. BPOPTN merupakan dana 
bantuan dari pemerintah untuk operasinal perguruan tinggi yang bersumber dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). BKT merupakanbiaya 
keseluruhan operasional yang ditanggung oleh setiap mahasiswa dalam satu 
semester di Perguruan Tinggi Negeri (PTN).Sementara UKT merupakan sebagian 
biaya kuliah tunggal yang ditanggung oleh setiap mahasiswa berdasarkan 
kemampuan ekonominya. 
Untuk meringankan beban mahasiswa terhadap pembiayaan pendidikan, 
perlu ditetapkan Uang Kuliah Tunggal (UKT) di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
di lingkungan kementerian pendidikan dan kebudayaan sesuai dalam draft 
Permendikbud No. 55 tahun 2013 pada bagian pertimbangan. Dalam hal ini, 
pemerintah berusahan untuk memperlihatkan kepada kita bahwa tujuan awal 
diberlakukannya UKT adalah untuk meringankan beban mahasiswa terhadap 
pembiayaan pendidikan di Perguruan Tinggi.Dalam Konferensi Pers Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan terkait UKT pada tanggal 27 Mei 2013, pemerintah 





biaya yang ditanggung oleh Mahasiswa dari tahun ke tahun diusahakan menurun 
dengan cara menaikkan BOPTN serta menrapkan subsidi silang di mana yang 




Rumus untuk menghitung UKT yaitu BKT dikurang BOPTN.Besaran 
BOPTN hanya mampu menutupi sebagian biaya total dari BKT. Besaran biaya 
yang tidak tertutupi oleh BOPTN akan menjadi UKT yang akan dibayar oleh 
mahasiswa. Golongan UKT di bawah naungan kementerian pendidikan dan 
kebudayaan dikelompokkan menjadi lima golongan sesuai dengan Surat Edaran 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 272/E.1/KU/2013 tentang 
UKT.Golongan pertama yaitu golongan UKT bagi yang tidak mampu, dengan 
besaran UKT berkisar antara Rp. 0 – Rp. 500.00,00. Golongan kedua dengan 
beban UKT berkisar antara Rp. 500.00,00 – Rp. 1.000.000,00 dan golongan ketiga 
sampai kelima beban UKT-nya di atas golongan kedua sesuai dengan kebutuhan 
study dan kemampuan ekonomi dari mahasiswa.
22
 
Sementara untuk kampus yang berada di bawah naungan Kementerian 
Agama dikelompokkan menjadi lima golongan berdasarkan kemampuan ekonomi 
mahasiswa, orang tua mahasiswa atau pihak lain yang membiayainya sesuai 
dengan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 124 tahun 2015 tentang UKT. 
                                                             
21Permendikbud No. 55 tahun 2013 tentang Biaya Kuliah Tunggal (BKT) dan Uang 
Kuliah Tunggal (UKT) 
22Surat Edaran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 272/E.1/KU/201 tentang 









G. Kerangka Pemikiran 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) telah menerapkan sistem UKT-BKT sejak 
tahun 2013. Tujuan pemerintah memberlakukan sistem ini untuk meringankan 
beban mahasiswa terhadap pembiayaan pendidikan. 
UKT merupakan besarnya biaya kuliah yang ditanggung oleh setiap 
mahasiswa berdasarkan pada tingkat kemampuan ekonomi orang tuanya atau 
pihak lain yang membiayainya. Hal ini menyebabkan adanya sistem 
penggolongan UKT di mana ada pengelompokan besaran UKT sesuai dengan 
pengahasilan masing-masing orang tua.  
Penempatan kelompok UKT mahasiswa ini haruslah tepat sasaran. Jika 
terjadi kesalahan dalam penempatan kelompok UKT mahasiswa maka akan 
berakibat fatal, di mana UKT yang semulanya bertujuan untuk meringankan 
beban mahasiswa malah justru akan menambah beban mahasiswa. Maka sudah 
menjadi tugas pihak kampus dalam penetapan kelompok UKT mahasiswa yang 
tepat sasaran. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan klasifikasi terkait 




                                                             







METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian terapan.  
B. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini bertempat di Universitas Islam Negeri  Alauddin Makassar 
(UINAM). Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan November 2016 sampai 
dengan Februari 2018. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh denganmenyebarangketpenelitian di Universitas Islam Negeri  Alauddin 
Makassar (UINAM). 
D. Teknik Sampling 
Teknik Samping yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuota sampel 
dengan mengambil sampel sebanyak 300 Mahasiswa. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel yang 
menjadi kriteria dalam pengelompokan UKT mahasiswa yaitu kemampuan 
ekonomi mahasiswa. Adapun indikator-indikatornya yaitu:  
1. Penghasilan total orang tua 
2. Pengeluaran orang tua 
3. Jumlahtanggungan orang tua 





5. Status rumah 
6. Pekerjaan ayah 
7. Pekerjaanibu 
F. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran variabel yang ada dalam 
penelitian ini, maka perlu dilakukan pendefinisian variabel yang digunakan yaitu 
kemampuan ekonomi mahasiswa. Adapun indikator-indikator dari kemampuan 
ekonomi mahasiswa didefinisikan sebagai berikut: 
X1 : Penghasilan total orang tua (Rp) adalah penghasilan ayah ditambah dengan 
penghasilan ibu per bulan 
X2 : Pengeluaran orang tua (Rp) adalah rata-rata biaya perkapita yang 
dikeluarkan oleh orang tua per bulan untuk keperluan konsumsi makanan 
sehari-hari, biaya listrik dan air, biaya sewa rumah, PBB, biaya pendidikan 
anak, biaya transportasi, dan biaya kesehatan  
X3 : Jumlah tanggungan orang tua (jiwa) adalah jumlah anak atau orang yang 
dibiayai, dihidupi, dan disekolahkan oleh orang tua yang namanya 
tercantum dalam kartu keluarga 
X4 : Luas rumah (m
2
) adalah luasan area rumahtempat tinggal orang tua atau 
wali 
X5 : Status rumahyaitu status kepemilikanrumahtempattinggal orang tua atau 
wali 
X6 : Pekerjaan ayah yaitupekerjaantetap ayah 





G. Prosedur penelitian 
Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 
data. Tahapan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Pengkategorian variabel 
Pengkategorian variabel dilakukan pada variabel penghasilan total 
orangtua (X1), pengeluaran orang tua (X2), luas rumah(X4), status rumah 
(X5), pekerjaan ayah (X6), dan pekerjaan ibu (X7) 
Tabel 3.1 Pengkategorian penghasilan total orangtua (X2) berdasarkan 
Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kategori Kualifikasi Kodifikasi 
Kategori 1 < Rp.1.500.000,00 1 
Kategori 2 Rp. 1.500.000,00 X2<Rp. 2.500.000,00 2 
Kategori 3 Rp. 2.500.000,00 X2 Rp. 3.500.000,00 3 
Kategori 4 >Rp.3.500.000,00 4 
 
Tabel 3.2 Pengkategorian pengeluaranorangtua (X2) berdasarkan Badan 
Pusat Statistik (BPS) 
Kategori Kualifikasi Kodifikasi 
Kategori 1 < Rp. 233.740,00 1 
Kategori 2 Rp 233.740,00  X3 <Rp. 280.488,00 2 
Kategori 3 Rp. 280.488,00  X3 Rp. 350.610,00 3 
Kategori 4 >Rp. 350.610,00 4 
 
Pengkategorian luas rumahdengan cara mencari nilai standar deviasi dan 
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Tabel 3.3 Pengkategorian luas rumah (X4)  
Kategori Kualifikasi Kodifikasi 
Kategori 1         1 
Kategori 2            2 
Kategori 3            3 
Kategori 4         4 
 
Tabel 3.4 Pengkategorian StatusRumah (X5) 
Kategori Kualifikasi Kodifikasi 
Kategori 1 Milik sendiri 1 
Kategori 2 Sewa 2 
 
Tabel 3.5 Pengkategorian Pekerjaan Ayah (X6) berdasarkan Klasifikasi 
Baku Jenis Pekerjaan Indonesia (KBJI) yang diterbitkan oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) 

























Tabel 3.6 Pengkategorian Pekerjaan Ibu (X7) berdasarkan Klasifikasi Baku 
Jenis Pekerjaan Indonesia (KBJI) yang diterbitkan oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) 



















2. Menentukan banyaknya cluster yang akan dibentuk  
Dalam penelitian ini cluster yang akan dibentuk yaitu 5 cluster. Hal ini 
didasarkan pada kategori pembayaran SPP di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar (UINAM) tahun akademik 2016/2017 yaitu terdiri dari 
5 kategori. 
3. Melakukan metode pengklusteran K-Means dengan K cluster yang 
diperoleh pada langkah 1. Tahapan yang dilakukan pada metode K-Means 
adalah sebagai berikut: 
a. Membangkitkan nilai random untuk pusat cluster awal (centroid) 
sebanyak K 
b. Menghitung jarak setiap data input terhadap masing-masing centroid 
menggunakan rumus jarak euclidean (euclidean distance) hingga 





c. Mengklasifikasikan setiap data berdasarkan kedekatannya dengan 
centroid. 
d. Memperbaharui nilai centroid. Nilai centroid baru diperoleh dari rata-
rata cluster yang bersangkutan. 
e. Melakukan perulangan dari langkah b hingga d, sampai anggota tiap 
cluster tidak ada yang berubah. 
4. Mendeskripsikan karakteristikcluster 
Dalam mendeskripsikan cluster digunakan persamaan 
  
    
  








HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Adapun hasil penelitian dari data indikator kemampuan ekonomi 
mahasiswa yaitu sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Untuk melihat gambaran umum dari data yang akan diolah maka 
dilakukan analisis deskriptif. Analisis deskriptif dari data indikator 
kemampuan ekonomi mahasiswa sebagai berikut: 









Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai minimum danmaksimum indikator 
kemampuan ekonomi mahasiswa (X1) terpaut cukup jauh.Sedangkan nilai 
median dengan meantidak sama, dan nilai skewnes 1,35 menunjukkan 
kecondongan data condong ke kiri sementara nilai kurtosis 1,36 
menunjukkan nilai koefsien kurtosis kurang dari 3 maka kurva datanya 

















Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum danmaksimumindikator 
kemampuan ekonomi mahasiswa (X2) terpaut cukup jauh.Sedangkan nilai 
median dengan mean tidak sama, dan nilai skewnes 1,24 menunjukkan 
kecondongan data condong ke kiri sementara nilai kurtosis 
1,03menunjukkan nilai koefsien kurtosis kurang dari 3 maka kurva 
datanya platikurtik sehingga dapat dikatakan data berdistribusi tidak 
simetris. 











Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai minimum danmaksimum indikator 
kemampuan ekonomi mahasiswa (X3) terpaut cukup jauh.Sedangkan nilai 
median dengan meantidak sama, dan nilai skewnes 0,76 menunjukkan 
kecondongan data condong ke kiri sementara nilai kurtosis 0,42 
menunjukkan nilai koefsien kurtosis kurang dari 3 maka kurva datanya 















Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai minimum danmaksimum indikator 
kemampuan ekonomi mahasiswa (X4) terpaut cukup jauh.Sedangkan nilai 
median dengan mean tidak sama, dan nilai skewnes 2,64 menunjukkan 
kecondongan data condong ke kiri sementara nilai kurtosis 8,98 
menunjukkan nilai koefsien kurtosis lebih dari 3 maka kurva datanya 
leptokurtik sehingga dapat dikatakan data berdistribusi tidak simetris. 
Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Status Rumah Orang Tua Mahasiswa (X5)  
Status Rumah Jumlah 
Milik Sendiri 281 
Sewa 19 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata orang tua mahasiswa memiliki 
rumah tinggal sendiri. 
Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Pekerjaan Ayah Mahasiswa (X6)  
Pekerjaan Ayah Jumlah 


















Pincab Bank 1 
Perangkat Desa 1 
Pegawai Depag 1 
Supkontraktor Instalasi 1 
Dosen 3 
Wiraswasta 58 
Pegawai Swasta 7 
Wartawan 1 
 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan dari ayah 
mahasiswa adalah petani. 
Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Pekerjaan Ibu Mahasiswa (X7)  









Pegawai Swasta 1 
Wirausaha 1 
 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan dari ibu 














1 15 5% 
2 153 51% 
3 71 23,67% 
4 42 14% 
5 19 6,33% 
 
Berdasarkan Tabel4.8 dapat dilihat bahwa frekuensi mahasiswa 
yang kategori UKT-nya dua adalah yang paling banyak yaitu 
153mahasiswa, selanjutnya ketegori tiga yaitu 71 mahasiswa, kategori 
empatyaitu 42 mahasiswa, kategori lima yaitu19 mahasiswa dan yang 
paling sedikit adalah kategori satu yaitu 15mahasiswa. 
2. K-means Clustering 
a. Inisialisasi KoordinatCentroid 
Tahap pertama dari k-means clusteringadalah inisialisasi koordinat 
centroid.Inisialisasi koordinat centroidatau pembangkitan awal titik pusat 
adalah secara acak/random.Karena cluster yang akan dibentuk ada lima 
maka akan terbentuk lima buah centroid pada tahap inisialisasi ini. 
Tabel 4.9 Centroid pada Tahap Inisialisasi 
ID X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
C1 4 4 1 2 1 1 3 
C2 1 4 4 2 1 3 1 
C3 1 1 7 4 1 1 1 
C4 1 1 2 4 1 1 1 








b. Menghitung Jarak dari Centroid 
Menghitung jarak setiap objek terhadap masing-masing 
centroidpada Tabel 4.9 menggunakan rumus jarak euclidean (euclidean 
distance) yaitu: 
                       
 
   
            
Masing-masing objek selanjutnya dimasukkan kedalam kelompok yang 
berpadanan dengan centroid terdekat.Cluster yang terbentuk dari hasil 
pengalokasian objek dengancentroid terdekatdapat dilihat pada gambar di 
bawah ini: 
 
Gambar 4.1Plot Cluster 
Perbedaan warna pada Gambar4.1 merupakan perbedaan cluster 
yang dihasilkan. Warna biru tua adalah objek yang lebih dekat ke centroid 
paling kiri, sedangkan warna biru muda adalah objek yang paling 
dekatdengan centroid yang posisinya paling bawah.Objek-objek dengan 
warna hijau merupakanobjek yang paling dekat dengan centroid yang 





paling dekat dengan centroid yang posisinya paling atas serta warna merah 
adalah objek yang paling dekat dengan centroid yang posisinya paling 
kanan. 
c. Memperbaharui NilaiCentroid 
Nilai centroid baru diperoleh dari rata-rata cluster yang 
bersangkutan yaitu dengan menggunakan rumus rata-rata: 
    
 
 
   
 
   
                            
Hasil koordinat centroid yang baru disajikan pada Tabel 4.10 
Tabel 4.10 Centroid pada Iterasi 1 
ID X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
C1 4 4 2 3 1 3 2 
C2 3 4 3 3 1 2 2 
C3 1 1 5 2 1 1 1 
C4 1 1 3 2 1 1 1 
C5 3 1 3 2 1 2 2 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.10dapat dilihat bahwa terjadi pergeseran 
nilai centroidini berarti bahwa masih ada anggota cluster yang berubah, 
sehingga nilai centroidperlu diperbaharui lagi. 
Table 4.11Centroid pada Iterasi 2 
ID X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
C1 4 4 2 3 1 3 2 
C2 3 4 3 3 1 2 2 
C3 1 1 5 2 1 1 1 
C4 1 1 2 2 1 1 1 






Pada Tabel 4.11 dapat kita lihat bahwa tidak terjadi lagi pergseran 
nilai centroid. Ini merupakan centroid final karena pada iterasi berikutnya 
tidak terjadi lagi pergeseran. 
Hasil akhir dari algoritma K-means menghasilkan centroid pada 
Tabel 4.10dan keanggotaan darimasing-masing amatan disajikan pada 
Tabel 4.12 dengan cluster 1 beranggotakan 65mahasiswa,cluster 2 
beranggotakan 33mahasiswa,cluster 3 beranggotakan 54 mahasiswa, 
cluster 4 beranggotakan 111 mahasiswa dan cluster 5 beranggotakan 37 
mahasiswa. 
Tabel 4.12Jumlah Anggota Setiap Cluster 







Sementara posisi masing-masing objek dengan centroid dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
 






3. Mengevaluasi Kebaikan Cluster (Goodness Of Cluster) 
Cluster dikatakan baik jika antar objek dalam satu cluster bersifat 
dekat/mirip, dan antar cluster bersifat jauh/tak-mirip. Jumlah kuadrat  
antarcluster yaitu 187.34 sementara jum,ah kuadrat dalam cluster disajikan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.13 Jumlah kuadrat dalam cluster 
Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 Cluster 4 Cluster 5 
4,24 7,80 4,40 4,55 6,07 
 
Berdasarkan output di atas jumlah kuadrat dalam cluster(Within 
Cluster Sum of Squares)yangdinotasikanSSw dan jumlah kuadrat antar 
cluster(Between Cluster Sum of Squares)yangdinotasikanSSb terpaut 
jauh.Nilai SSw yang kecil dan nilai SSb yang besar mengindikasikan bahwa 
cluster yang terbentuk baik. 
4. Karakteristik Cluster 
Karakteristik setiap cluster yang terbentuk yaitu sebagai berikut: 
a. Cluster 1 
Rata-rata variabel pada cluster 1 sebagai berikut 










Berdasarkan Tabel 4.14dapat diketahui bahwa pada cluster 1 





dan TNI/Polisi untuk ayah sementara untuk ibu sebagian besar bekerja 
sebagai wiraswasta, sedangkan penghasilan orang tuanya di atasRp 
3.500.000,00 perbulannya, rata-rata pengeluarannya di atas Rp 350.610,00 
perbulannya, rata-rata luas rumah berkisaran antara 84.27 m
2
 sampai 139.8 
m
2
dengan status rumah milik sendiri, dan terakhir rata rata jumlah 
tanggungan orang tua yaitu 2 orang. 
b. Cluster 2 
Rata-rata variabel pada cluster 2 sebagai berikut: 










Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa pada cluster2 
sebagian besar orang tua mahasiswa bekerja sebagai wiraswasta untuk 
ayah dan ibu tidak bekerja, sedangkan penghasilan orang tuanya 
berkisaran antaraantara Rp 2.500.000,00 sampai Rp 3.500.000,00 
perbulannya, rata-rata pengeluarannya di atas Rp 350.610,00 perbulannya, 
rata-rata luas rumah berkisaran antara 84.27 m
2
 sampai 139.8 m
2
dengan 
status rumah milik sendiri, dan terakhir rata rata jumlah tanggungan orang 
tua yaitu 3 orang. 
c. Cluster 3 















Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa pada cluster 3 
sebagian besar orang tua mahasiswa bekerja sebagai petani untuk ayah 
sementara ibu tidak bekerja, sedangkan penghasilan orang tuanya di 
bawah Rp 1.500.000,00 perbulannya, rata-rata pengeluarannya di bawah 
Rp 233.740,00 perbulannya, rata-rata luas rumah berkisaran antara 28.7 
m
2
 sampai 84.27 m
2
 dengan status rumah milik sendiri, dan terakhir rata 
rata jumlah tanggungan orang tua yaitu 5 orang. 
d. Cluster 4 
Rata-rata variabel pada cluster 4 sebagai berikut: 










Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa pada cluster 4 
sebagian besar orang tua mahasiswa bekerja sebagai petani untuk ayah 
sementara ibu tidak bekerja, sedangkan penghasilan orang tuanya di 





Rp 233.740,00 perbulannya, rata-rata luas rumah berkisaran antara 28.7 
m
2
 sampai 84.27 m
2
 dengan status rumah milik sendiri, dan terakhir rata 
rata jumlah tanggungan orang tua yaitu 2 orang. 
e. Cluster 5 
Rata-rata variabel pada cluster 5 sebagai berikut: 










Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa pada cluster 5 
sebagian besar orang tua mahasiswa bekerja sebagai wiraswasta, 
sedangkan penghasilan orang tuanya berkisaran antaraRp 2.500.000,00 
sampai Rp 3.500.000,00 perbulannya, rata-rata pengeluarannya lebih dari 
di bawah Rp 233.740,00 perbulannya, rata-rata luas rumah berkisaran 
antara 84.27 m
2
 sampai 139.8 m
2
 dengan status rumah milik sendiri, dan 
terakhir rata rata jumlah tanggungan orang tua yaitu 3 orang. 
Berdasarkan karakteristik setiap cluster dapat diketahui bahwa 
cluster satu merupakan kelompok UKT mahasiswa kategori lima, cluster 
dua merupakan kelompok UKT mahasiswa kategori empat, cluster tiga 
merupakan kelompok UKT mahasiswa kategori satu, cluster empat 
merupakan kelompok UKT mahasiswa kategori dua, dan terakhir cluster 





5. Perbandingan Hasil UKT 
Perbandingan UKT Hasil K-means Clustering dengan UKT 
Sebenarnya dapat dilihat pada lampiran 3 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasilklasifikasi menggunakan algoritma K-Means yang 
diterapkan pada data indikator kemampuan ekonomi mahasiswayang terdiri dari 
lima cluster yang telah ditetapkan oleh pihak Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
UINAM, peneliti dalam hal ini melakukan klasifikasi terhadap 300 mahasiswa, 
diperoleh informasi bahwa 18% mahasiswa terklasifikasi ke dalam kategori 1, 
37% mahasiswa terklasifikasi ke dalam kategori 2, 12,33% mahasiswa 
terklasifikasi ke dalam kategori 3, 11% mahasiswa terklasifikasi ke dalam 
kategori 4, dan 21,67% mahasiswa terklasifikasi ke dalam kategori 5. 
Terdapat perbedaan hasil klasifikasi k-means clustering dengan hasil 
ketetapan yang dibuat oleh pihak Perguruan Tinggi Negeri (PTN) UINAM. Ada 
35 mahasiswa yang masuk kategori 1 ternyata ditempatkan pada kategori 2, 9 
mahasiswa masuk kategori 3 ternyata ditempatkan pada kategori 2, 6 mahasiswa 
masuk kategori 4 ternyata ditempatkan pada kategori 2, 8 mahasiswa masuk 
kategori 5 ternyata ditempatkan pada kategori 2, 6 mahasiswa masuk kategori 1 
ternyata ditempatkan pada kategori 3, 11 mahasiswa masuk kategori 2 ternyata 
ditempatkan pada kategori 3, 12 mahasiswa masuk kategori 4 ternyata 
ditempatkan pada kategori 3, 1 mahasiswa masuk kategori 1 ternyata ditempatkan 
pada kategori 4, 2 mahasiswa masuk kategori 3 ternyata ditempatkan pada 





dan terakhir 3 mahasiswa masuk kategori 4 ternyata ditempatkan pada kategori 5. 
Sebagai contoh dapat dilihat pada table di bawah ini: 
Tabel 5.1 Perbandingan Hasil UKT 
M69 
 Pekerjaan Ayah Wirausaha 
 Pekerjaan Ibu PNS 
 Pendapatan Total Orang Tua Rp 7.000.000,- 
 Jumlah Tanggungan Orang Tua 3  
 Status Rumah milik sendiri 
 Luas Rumah 120 m2 
 Pengeluaran Rp 513.150,- 
UKT 2 UKT 5 
M254 
 Pekerjaan Ayah Wirswasta 
 Pekerjaan Ibu IRT 
 Pendapatan Total Orang Tua Rp 1.500.000,- 
 Jumlah Tanggungan Orang Tua 4 
 Status Rumah milik sendiri  
 Luas Rumah 72 m2 
 Pengeluaran Rp 650.625,- 
UKT 4 UKT 1 
 
Keterangan 
Warna hijau : Hasil ketetapan UKT yang dibuat oleh pihak UINAM. 
Warna kuning : Hasil pengelompokan UKT K-Means Clustering 
Mahasiswa M69 dengan pekerjaan ayah sebagai Wirausaha dan ibu 
sebagai PNS dengan total pendapatan kedua orang tuanya adalah Rp 7.000.000,- 
dengan jumlah tanggungan orang tuanya 3 orang ditempatkan pada kategori 2 
seharusnya mahasiswa tersebut masuk ke dalam kategori 5. Contoh lain 
mahasiswa M254 dengan pekerjaan ayah sebagai Wiraswasta dan ibu sebagai IRT 
dengan total pendapatan kedua orangtuanya adalah Rp 1.500.000,- dengan jumlah 
tanggungan orang tuanya yaitu 4 orang ditempatkan pada kategori 4 seharusnya 





pengkategorian UKT mahasiswa yang ditetapkan oleh PTN masih kurang tepat 






























Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil pengelompokan UKT yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN)UINAM dengan hasil evaluasi k-means clustering.Persentase 
kesamaan hasil clustering yaitu sebesar 54,33% sedangkan persentase perbedaan 
hasil clustering yaitu sebesar 43,67%. 
B. Saran  
Pada penelitian ini metode clustering yang digunakan adalah metode non 
hirarki k-means clustering yang diterapkan pada data kemampuan ekonomi 
mahasiswa. Bagi peneliti yang tertarik untuk mengkaji hal yang sama 
dapatmenggunakan metode non hirarki yang lain.Untuk pihak kampus dalam 
pengelompokan kategori UKT mahasiswa masih perlu adanya perbaikan sistem 
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Jalur Masuk   : 
Pekerjaan Ayah  : 
Pekerjaan Ibu   : 
Penghasilan Ayah/Bulan (Rp): 
Penghasilan Ibu/Bulan (Rp) : 
Jumlah Tanggungan Anak (Jiwa) : 
Kepemilikan Rumah  : Hak Milik Sendiri/Sewa (coret yang tidak perlu) 
Biaya Sewa Rumah/Bulan : 
Luas Rumah (m2)  : 
Pajak PBB/Tahun (Rp) : 
Rekening Listrik/Bulan (Rp) : 
Biaya Rumah Tangga (Konsumsi, Akomodasi, Air dll)/Bulan (RP) : 
Biaya Pendidikan Anak/Tahun (RP) : 
Biaya Transportasi/Bulan (RP) : 
Biaya Kesehatan/Tahun (RP)  : 
Kategori UKT    :  
UKT Mahasiswa (RP)  : 
 






Hasil Pengkategorian Data Indikator Kemampuan Ekonomi 
Mahasiswa 
ID X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
M1 1 2 2 2 1 1 1 
M2 1 1 2 2 1 1 1 
M3 1 1 3 2 1 1 1 
M4 1 3 1 2 1 1 1 
M5 4 1 3 2 1 3 3 
M6 1 1 2 2 1 1 1 
M7 4 4 1 2 1 3 3 
M8 1 1 4 2 1 2 1 
M9 4 4 2 2 1 3 1 
M10 1 3 2 2 1 1 1 
M11 4 4 2 3 1 3 3 
M12 4 4 2 2 1 3 3 
M13 1 1 3 2 1 1 1 
M14 1 1 5 1 1 1 1 
M15 2 1 6 3 1 2 2 
M16 4 4 2 4 1 3 1 
M17 1 1 3 2 1 1 1 
M18 3 4 3 3 1 3 1 
M19 1 1 3 2 1 1 1 
M20 1 3 1 2 1 1 1 
M21 4 3 3 2 1 3 3 
M22 2 4 4 3 1 3 1 
M23 1 1 5 2 1 1 1 
M24 3 4 2 2 1 3 1 
M25 4 4 5 3 1 3 1 
M26 1 2 1 2 1 1 1 
M27 1 1 2 2 1 1 1 
M28 1 1 3 3 1 1 1 
M29 4 4 1 2 1 3 3 
M30 1 2 5 2 1 1 1 
M31 4 4 4 2 1 1 3 
M32 1 1 2 2 1 1 1 
M33 2 2 2 2 1 1 2 





ID X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
M35 3 1 4 3 1 3 1 
M36 1 1 2 2 1 1 1 
M37 1 2 2 2 1 1 1 
M38 1 1 4 2 2 1 1 
M39 1 1 2 2 1 1 1 
M40 4 3 2 2 1 3 1 
M41 3 3 5 3 1 3 1 
M42 2 4 3 4 1 2 1 
M43 3 4 2 2 1 2 1 
M44 1 1 4 2 1 1 1 
M45 1 1 3 2 1 1 1 
M46 1 1 2 2 1 2 1 
M47 1 1 3 2 1 1 1 
M48 1 1 3 3 1 1 1 
M49 3 3 6 2 2 2 1 
M50 2 1 2 2 1 1 1 
M51 2 4 2 4 1 2 1 
M52 1 1 5 2 1 1 1 
M53 1 1 3 3 1 1 1 
M54 2 1 4 3 1 1 1 
M55 1 1 7 3 1 1 1 
M56 1 4 3 2 1 3 1 
M57 1 1 3 2 1 1 1 
M58 1 1 3 2 1 1 1 
M59 1 3 3 2 1 2 1 
M60 1 1 3 3 1 1 1 
M61 2 4 1 2 2 2 1 
M62 2 2 4 2 2 2 1 
M63 4 4 3 2 1 3 1 
M64 3 1 3 2 1 2 1 
M65 4 4 2 2 1 2 2 
M66 2 3 4 2 1 1 1 
M67 3 3 3 2 1 2 1 
M68 3 1 3 2 1 2 1 
M69 4 4 3 3 1 2 3 
M70 1 1 2 3 1 2 1 
M71 3 4 4 4 1 2 1 
M72 2 4 1 3 1 2 1 
M73 1 1 3 2 1 1 1 
M74 4 4 2 2 1 2 3 





ID X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
M76 1 1 6 2 2 1 1 
M77 1 1 1 2 1 1 1 
M78 1 1 4 2 1 1 1 
M79 3 3 3 2 1 1 3 
M80 1 3 2 2 1 2 1 
M81 2 1 4 2 1 1 1 
M82 1 1 5 2 1 1 1 
M83 1 1 4 2 1 1 1 
M84 4 4 1 2 1 1 3 
M85 1 1 3 2 1 1 1 
M86 1 1 5 2 2 1 1 
M87 1 1 5 2 1 2 1 
M88 1 2 3 2 1 1 1 
M89 1 1 3 2 1 1 1 
M90 3 4 3 2 1 2 1 
M91 4 2 3 2 1 3 1 
M92 1 1 1 2 1 1 1 
M93 4 4 2 2 1 3 2 
M94 1 1 3 2 1 1 1 
M95 1 3 1 2 1 1 1 
M96 4 4 4 3 1 3 1 
M97 3 3 3 2 1 3 1 
M98 1 1 4 2 1 1 1 
M99 1 1 2 2 1 1 1 
M100 4 4 2 2 1 3 3 
M101 3 3 4 2 1 3 1 
M102 1 1 1 2 1 1 1 
M103 2 1 4 2 1 1 1 
M104 1 1 6 2 1 1 1 
M105 4 4 3 3 1 3 3 
M106 1 1 2 2 1 1 1 
M107 1 1 3 4 1 1 1 
M108 4 4 6 2 1 2 1 
M109 1 1 4 2 1 2 1 
M110 1 1 2 2 1 1 1 
M111 2 3 3 2 1 1 1 
M112 1 1 7 3 1 1 1 
M113 1 3 2 4 1 1 1 
M114 1 1 2 2 1 1 1 
M115 1 1 2 2 1 2 1 





ID X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
M117 1 1 3 2 1 1 1 
M118 4 4 2 2 1 1 3 
M119 2 2 2 2 1 1 3 
M120 3 1 3 2 1 2 1 
M121 1 1 3 2 2 1 1 
M122 2 3 2 2 1 1 1 
M123 1 1 4 3 1 1 1 
M124 2 1 2 2 2 1 1 
M125 2 2 2 2 1 1 1 
M126 4 4 3 2 1 3 1 
M127 3 4 3 3 1 3 1 
M128 1 2 2 2 1 1 1 
M129 4 3 3 4 1 3 1 
M130 4 4 5 4 1 3 1 
M131 1 1 4 2 1 1 1 
M132 1 1 3 2 1 1 1 
M133 2 1 3 1 2 3 1 
M134 1 2 2 2 1 3 1 
M135 4 4 5 1 1 2 1 
M136 1 1 2 2 1 1 1 
M137 4 4 4 3 1 3 1 
M138 3 1 6 3 1 3 1 
M139 4 1 4 2 1 3 3 
M140 1 1 6 3 1 1 1 
M141 4 3 7 3 1 1 1 
M142 1 1 2 3 1 2 1 
M143 3 4 2 4 1 2 1 
M144 1 1 3 2 1 1 1 
M145 1 2 2 2 2 1 1 
M146 2 1 5 2 1 3 1 
M147 4 2 2 3 1 2 3 
M148 1 1 1 2 1 1 1 
M149 1 1 2 2 1 1 1 
M150 1 1 2 2 1 1 1 
M151 2 1 3 2 1 1 1 
M152 3 4 3 2 1 1 3 
M153 4 4 2 3 1 2 3 
M154 4 4 4 4 1 3 3 
M155 4 4 4 4 1 3 3 
M156 4 4 5 1 1 3 3 





ID X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
M158 1 1 3 2 1 1 1 
M159 4 4 2 2 1 3 3 
M160 2 2 4 2 1 2 1 
M161 4 4 2 4 1 3 3 
M162 1 1 7 4 1 1 1 
M163 1 1 2 1 1 1 1 
M164 1 2 3 2 1 1 1 
M165 4 4 3 2 1 3 3 
M166 4 4 2 3 1 3 3 
M167 3 3 5 4 1 3 1 
M168 4 4 1 3 1 3 3 
M169 4 4 2 2 1 2 1 
M170 4 4 4 4 1 3 1 
M171 4 4 3 2 1 2 1 
M172 3 1 4 2 1 2 2 
M173 4 4 2 1 1 3 3 
M174 3 2 4 2 1 3 1 
M175 3 1 4 2 1 2 1 
M176 3 4 2 4 1 2 1 
M177 4 4 3 2 1 3 3 
M178 2 4 3 2 1 2 1 
M179 1 1 7 2 1 1 1 
M180 1 4 1 2 1 2 1 
M181 4 4 4 4 2 3 1 
M182 4 4 4 2 1 3 1 
M183 2 1 5 4 1 3 1 
M184 1 1 2 2 1 1 1 
M185 3 3 3 2 1 2 1 
M186 1 2 3 2 1 1 1 
M187 1 1 3 2 1 1 1 
M188 4 4 2 2 1 3 3 
M189 4 4 2 2 1 3 3 
M190 1 3 3 2 1 1 1 
M191 1 1 2 2 1 1 1 
M192 2 1 4 2 1 2 1 
M193 4 4 3 3 1 3 3 
M194 1 1 4 3 1 1 2 
M195 1 1 2 4 1 1 1 
M196 3 4 2 4 2 2 3 
M197 4 4 3 4 1 3 3 





ID X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
M199 2 3 4 2 1 2 1 
M200 1 1 4 2 1 1 1 
M201 4 4 5 2 1 3 1 
M202 1 1 2 1 1 1 1 
M203 4 3 4 4 2 2 1 
M204 1 1 4 3 1 1 1 
M205 3 1 4 2 1 3 1 
M206 2 4 2 4 2 3 1 
M207 1 1 5 3 1 1 1 
M208 4 4 2 4 1 3 3 
M209 1 1 6 2 1 1 1 
M210 2 3 2 2 1 2 1 
M211 1 1 2 2 1 1 1 
M212 1 1 3 3 1 1 1 
M213 2 4 1 2 1 2 1 
M214 1 1 6 3 1 1 1 
M215 4 4 3 2 1 3 3 
M216 4 1 3 3 1 2 3 
M217 1 1 4 3 1 1 1 
M218 2 4 1 3 2 1 2 
M219 3 1 3 3 1 2 1 
M220 2 4 3 3 1 1 1 
M221 2 3 3 3 1 2 1 
M222 4 4 2 2 1 3 1 
M223 2 4 4 2 1 3 1 
M224 4 3 5 3 1 2 1 
M225 4 4 2 3 1 2 1 
M226 3 3 4 2 1 2 1 
M227 3 4 5 2 1 2 1 
M228 3 1 1 4 1 1 1 
M229 4 4 3 2 1 3 3 
M230 1 2 3 1 1 1 1 
M231 1 1 3 1 1 1 1 
M232 4 4 3 3 1 3 3 
M233 1 1 3 2 1 1 1 
M234 2 1 3 2 1 1 1 
M235 1 1 2 2 1 1 1 
M236 1 1 3 2 1 1 1 
M237 4 4 1 2 1 3 3 
M238 4 4 2 3 1 3 1 





ID X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
M240 4 4 2 2 1 3 3 
M241 4 4 3 4 1 3 3 
M242 4 4 5 2 1 1 3 
M243 4 4 3 2 1 2 2 
M244 4 4 2 2 1 2 3 
M245 4 4 5 2 1 3 3 
M246 3 3 3 2 1 1 1 
M247 1 2 3 4 1 1 1 
M248 1 1 5 4 1 1 1 
M249 2 4 2 2 1 2 1 
M250 4 2 6 4 1 2 3 
M251 2 1 4 2 1 2 1 
M252 3 1 3 3 1 1 3 
M253 3 4 2 2 1 3 1 
M254 2 1 4 2 1 2 1 
M255 4 4 3 2 1 3 3 
M256 4 4 4 2 1 3 1 
M257 2 3 2 2 1 1 1 
M258 4 4 2 2 1 3 3 
M259 2 1 7 2 1 1 1 
M260 4 4 3 2 1 2 2 
M261 1 1 5 2 1 1 1 
M262 4 2 4 2 1 3 1 
M263 4 4 2 2 1 2 2 
M264 3 4 3 2 2 2 1 
M265 1 1 3 2 1 1 1 
M266 1 1 4 2 1 1 1 
M267 4 1 6 2 1 1 1 
M268 3 2 3 2 1 2 1 
M269 4 4 2 2 1 3 1 
M270 4 4 2 3 1 3 3 
M271 4 4 2 4 1 3 1 
M272 3 2 3 2 1 3 3 
M273 4 4 3 4 1 2 3 
M274 1 1 2 2 1 1 1 
M275 3 3 3 2 1 3 1 
M276 1 1 1 2 1 3 3 
M277 1 2 2 4 2 1 2 
M278 1 1 2 2 1 1 1 
M279 1 1 3 2 1 1 1 





ID X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
M281 4 4 3 4 1 3 2 
M282 1 1 2 2 1 1 3 
M283 1 1 4 2 1 1 1 
M284 2 1 5 2 1 3 1 
M285 4 4 4 4 1 3 1 
M286 2 4 4 4 1 3 3 
M287 4 4 2 4 1 3 1 
M288 1 4 4 2 1 3 1 
M289 4 2 3 2 2 2 1 
M290 1 4 1 2 1 1 1 
M291 1 1 3 2 1 1 1 
M292 1 1 2 3 1 1 1 
M293 1 1 3 2 1 2 1 
M294 2 2 3 2 1 1 1 
M295 4 4 4 3 1 3 3 
M296 4 4 2 2 1 3 3 
M297 4 4 2 3 1 3 3 
M298 4 4 2 3 2 3 1 
M299 1 1 2 2 1 1 1 





















Perbandingan Hasil UKT 
ID Kategori UKT Ketetapan UINAM Kategori UKT K-Means 
M1 2 2 
M2 2 2 
M3 2 2 
M4 2 2 
M5 4 5 
M6 2 2 
M7 5 5 
M8 2 1 
M9 3 5 
M10 2 2 
M11 3 5 
M12 4 5 
M13 2 2 
M14 2 1 
M15 2 1 
M16 5 5 
M17 2 2 
M18 3 4 
M19 2 2 
M20 2 2 
M21 3 5 
M22 3 3 
M23 2 1 
M24 4 5 
M25 3 3 
M26 3 2 
M27 3 2 
M28 3 2 
M29 5 5 
M30 2 1 
M31 3 3 
M32 3 2 
M33 3 2 
M34 1 2 
M35 4 3 
M36 2 2 





ID Kategori UKT Ketetapan UINAM Kategori UKT K-Means 
M38 2 1 
M39 2 2 
M40 2 5 
M41 3 4 
M42 3 3 
M43 3 5 
M44 3 1 
M45 2 2 
M46 2 2 
M47 2 2 
M48 2 2 
M49 3 3 
M50 2 2 
M51 3 3 
M52 2 1 
M53 2 2 
M54 2 1 
M55 2 1 
M56 2 2 
M57 1 1 
M58 2 2 
M59 2 2 
M60 2 2 
M61 3 3 
M62 2 1 
M63 2 5 
M64 2 3 
M65 3 5 
M66 2 2 
M67 2 3 
M68 2 3 
M69 2 5 
M70 2 2 
M71 2 2 
M72 3 5 
M73 2 2 
M74 5 5 
M75 2 2 
M76 2 1 
M77 2 2 





ID Kategori UKT Ketetapan UINAM Kategori UKT K-Means 
M79 3 5 
M80 2 2 
M81 3 1 
M82 2 1 
M83 2 1 
M84 3 5 
M85 2 2 
M86 2 1 
M87 2 1 
M88 2 2 
M89 2 2 
M90 2 3 
M91 4 4 
M92 2 2 
M93 4 5 
M94 2 2 
M95 2 2 
M96 3 4 
M97 3 4 
M98 2 1 
M99 2 2 
M100 4 5 
M101 2 4 
M102 2 2 
M103 2 1 
M104 2 1 
M105 4 5 
M106 2 2 
M107 2 2 
M108 3 4 
M109 2 1 
M110 3 2 
M111 2 2 
M112 2 1 
M113 2 2 
M114 2 2 
M115 2 2 
M116 2 1 
M117 2 2 
M118 4 5 





ID Kategori UKT Ketetapan UINAM Kategori UKT K-Means 
M120 3 3 
M121 2 2 
M122 2 2 
M123 2 1 
M124 3 2 
M125 3 2 
M126 5 5 
M127 3 3 
M128 2 2 
M129 5 4 
M130 4 4 
M131 1 1 
M132 2 2 
M133 4 3 
M134 2 2 
M135 3 3 
M136 2 2 
M137 2 4 
M138 3 3 
M139 4 4 
M140 2 1 
M141 3 3 
M142 2 2 
M143 3 3 
M144 2 2 
M145 2 2 
M146 3 1 
M147 3 5 
M148 2 2 
M149 2 2 
M150 2 2 
M151 2 2 
M152 3 3 
M153 5 5 
M154 3 4 
M155 4 4 
M156 3 4 
M157 3 4 
M158 1 1 
M159 3 5 





ID Kategori UKT Ketetapan UINAM Kategori UKT K-Means 
M161 4 5 
M162 2 2 
M163 2 2 
M164 2 2 
M165 4 4 
M166 5 5 
M167 4 4 
M168 4 5 
M169 4 5 
M170 4 4 
M171 3 4 
M172 3 3 
M173 5 5 
M174 3 3 
M175 2 3 
M176 4 5 
M177 5 5 
M178 3 3 
M179 1 1 
M180 3 2 
M181 3 3 
M182 5 4 
M183 3 1 
M184 2 2 
M185 4 4 
M186 2 2 
M187 4 2 
M188 5 5 
M189 5 5 
M190 2 2 
M191 2 2 
M192 3 1 
M193 4 5 
M194 2 1 
M195 1 2 
M196 4 5 
M197 4 5 
M198 4 4 
M199 2 2 
M200 2 1 





ID Kategori UKT Ketetapan UINAM Kategori UKT K-Means 
M202 2 2 
M203 4 4 
M204 2 1 
M205 3 3 
M206 3 3 
M207 2 1 
M208 3 5 
M209 2 1 
M210 3 2 
M211 1 1 
M212 2 2 
M213 3 3 
M214 2 1 
M215 5 5 
M216 5 5 
M217 2 1 
M218 2 2 
M219 2 3 
M220 2 2 
M221 2 2 
M222 3 5 
M223 3 3 
M224 4 4 
M225 5 5 
M226 2 2 
M227 2 2 
M228 1 1 
M229 5 5 
M230 1 1 
M231 2 2 
M232 4 5 
M233 2 2 
M234 2 2 
M235 2 2 
M236 2 2 
M237 4 5 
M238 4 5 
M239 4 5 
M240 4 5 
M241 3 5 





ID Kategori UKT Ketetapan UINAM Kategori UKT K-Means 
M243 3 5 
M244 4 5 
M245 4 4 
M246 2 4 
M247 1 2 
M248 2 1 
M249 2 2 
M250 2 4 
M251 2 1 
M252 3 3 
M253 2 2 
M254 4 1 
M255 2 5 
M256 2 4 
M257 1 1 
M258 3 5 
M259 2 1 
M260 2 5 
M261 1 1 
M262 2 3 
M263 4 5 
M264 2 2 
M265 2 2 
M266 2 1 
M267 3 1 
M268 2 3 
M269 4 5 
M270 5 5 
M271 2 5 
M272 2 3 
M273 3 5 
M274 2 2 
M275 3 4 
M276 2 2 
M277 2 2 
M278 2 2 
M279 2 2 
M280 2 1 
M281 2 5 
M282 2 2 





ID Kategori UKT Ketetapan UINAM Kategori UKT K-Means 
M284 3 2 
M285 3 4 
M286 3 4 
M287 4 5 
M288 3 3 
M289 3 3 
M290 2 2 
M291 1 1 
M292 2 2 
M293 2 2 
M294 2 2 
M295 2 4 
M296 4 5 
M297 5 5 
M298 2 5 
M299 2 2 





















Output Hasil Menggunakan R 
 
>library(readr) 
>Datas <- read_csv("D:/Datas.csv") 
>View(Datas) 
>dat <- read.csv("D:/Datas.csv", header=T) 
>#Mengidentifikasi Statistik Deskriptif Data 
> summary(dat) 
X1                 X2                X3                     
 Min.   :  300000   Min.   : 427250   Min.   :1.00    
 1st Qu.:  700000   1st Qu.: 843833   1st Qu.:2.00    
 Median : 2000000   Median :1308625   Median :3.00    
 Mean   : 2866101   Mean   :1678064   Mean   :3.09    
 3rd Qu.: 4624958   3rd Qu.:2343622   3rd Qu.:4.00    
 Max.   :14000000   Max.   :5699703   Max.   :7.00    
X4 
Min.   : 12.00  
1st Qu.: 50.00  
Median : 72.00  
Mean   : 84.27  





















>centers <- Datas[sample(nrow(Datas), 5),] 
>centers 
>#Inisialisasi Centroid Cluster 
>clustering$centers 
  X1  X2  X3  X4  X5  X6  X7 
1 4   4   1   2   1   1   3 
2 1   4   4   2   1   3   1 





4 1   1   2   4   1   1   1 
5 4   1   4   2   1   3   3 
>#Hasil Cluster  
>clustering <- kmeans(dat, centers=5, iter.max =1) 
> clustering$cluster 
 
[1]   4 4 4 4 5 4 5 4 1 4 5 5 4 2 2 1 4 1 4 4 5 1 2 1 3 4 4 4 5 2 
5 4 4 4 3 4 4 4 4 1 
[41]  3  1 1 4 4 4 4 4 3 4 1 2 4 4 2 1 4 4 1 4 1 3 1 4 5 4 1 3 5 
4 1 1 4 5 5 2 4 4 5 1 
[81]  4 2 4 5 4 2 2 4 4 1 3 4 5 4 4 3 1 4 4 5 3 4 4 2 5 4 4 3 4 4 
4 2 4 4 4 2 4 5 4 3 
[121] 4 4 4 4 4 1 1 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 1 4 4 2 5 4 4 4 
4 5 5 5 5 3 1 4 5 3 
[161] 5 2 4 4 5 5 3 5 1 3 1 3 5 3 3 1 5 1 2 1 3 3 2 4 1 4 4 5 5 4 
4 3 5 4 4 5 5 5 3 4 
[201] 3 4 3 4 3 1 2 5 2 1 4 4 1 2 5 5 4 1 3 1 1 1 1 3 1 3 3 4 5 4 
4 5 4 4 4 4 5 1 5 5 
[241] 5 3 5 5 3 1 4 2 1 3 3 4 1 3 5 3 4 5 2 5 2 3 5 1 4 4 2 3 1 5 
1 5 5 4 1 4 4 4 4 4 
[281] 5 4 4 2 3 5 1 1 3 1 4 4 4 4 5 5 5 1 4 4 
 
>plotcluster(dat, clustering$cluster) 








>centers <- Datas[sample(nrow(Datas), 5),] 
>centers 
> #Centroid Cluster 
>clustering$centers 
  X1  X2  X3  X4  X5  X6  X7 
1 4   4   2   3   1   3   2 
2 3   4   3   3   1   2   2 
3 1   1   5   2   1   1   1 
4 1   1   3   2   1   1   1 







>clustering <- kmeans(dat, centers=5, iter.max =10) 
> clustering$cluster 
 
[1]   4 4 4 4 1 4 1 3 1 4 1 1 4 3 3 1 4 2 4 4 1 5 3 1 5 4 4 4 1 3 
5 4 4 4 5 4 4 3 4 1 
[41]  2 5 1 3 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 3 4 3 4 4 4 5 3 1 5 1 4 5 5 1 4 
4 1 4 1 4 3 4 3 1 4 
[81]  3 3 3 1 4 3 3 4 4 5 2 4 1 4 4 2 2 3 4 1 2 4 3 3 1 4 4 2 3 4 
4 3 4 4 4 3 4 1 4 5 
[121] 4 4 3 4 4 1 5 4 2 2 3 4 5 4 5 4 2 5 2 3 5 4 5 4 4 3 1 4 4 4 
4 5 1 2 2 2 2 3 1 4 
[161] 1 3 4 4 1 1 2 1 1 2 2 5 1 5 5 1 1 5 3 4 5 2 3 4 2 4 4 1 1 4 
4 3 1 3 4 2 1 2 4 3 
[201] 5 4 2 3 5 5 3 1 3 4 3 4 5 3 1 1 3 4 5 4 4 1 5 2 1 4 4 3 1 3 
4 5 4 4 4 4 1 1 1 1 
[241] 1 2 1 1 2 2 4 3 4 2 3 5 4 3 1 2 3 1 3 1 3 5 1 4 4 3 3 5 1 1 
1 5 1 4 2 4 4 4 4 3 
[281] 1 4 3 4 2 2 1 5 5 4 3 4 4 4 2 1 1 1 4 4 
 
> #Plot Cluster 
>plotcluster(dat, clustering$cluster, main="K-Means result with 5 
clusters") 






[1] 65 33 54 111 37 
>clustering$withinss 
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